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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Berpikirmerupakanhalyang 

sangatpentingbagimanusia.Berpikirdimulaisejakmanusiadapatmempersepsihal-hal 

yang 

adadilingkungannyadanterusberlanjutsepanjanghayatnya.Untukmempertahankanhi

dupnyadalammenyesuaikandiridenganlingkungan,manusiasangatbergantungpadak

emampuanberpikirnya. Hal inisenadadenganpendapatShukor (Pritasari, 2011) 

yang menyatakan bahwa untuk menghadapi perubahan dunia yang begitu pesat 

adalah dengan membentuk budaya berpikir kritis di masyarakat.Berpikir kritis 

adalah keharusan dalam usaha menyelesaikan masalah, membuat keputusan, 

menganalisis asumsi-

asumsi.Mengingatperananpentingberpikirkritisdalamkehidupanseseorangbaikdala

mkehidupanpribadimaupundalambermasyarakat, 

makaberpikirkritismerupakansuatukarakteristik yang 

dianggappentinguntukdiajarkan di sekolahpadasetiapjenjangpendidikan.Hal 

inisenadadenganpendapatPritasari (2011) yang menyatakanbahwa prioritas utama 

dari sebuah sistem pendidikan adalah mendidik siswa tentang bagaimana cara 

belajar dan berpikir kritis. Berpikir kritis diterapkan kepada siswa untuk belajar 

memecahkan masalah secara sistematis, inovatif, dan mendesain solusi yang 

mendasar. Dengan berpikir kritis siswa menganalisis apa yang mereka pikirkan, 

mensintesis informasi, dan menyimpulkan (Pritasari, 2011). 

Guru harusmampumembuatsuasanabelajar yang 

mendukunguntukmengembangkanketerampilanberpikirkritissiswa. Hal 

inisesuaidenganpendapatMeyers (Tiwari, 1999) yang menyatakan bahwa 

lingkungan belajar yang kondusif bagi pengembangan berpikir kritis harus ada 

empat elemen yaitu: (1) merangsang minat siswa, (2) menciptakan diskusi 

bermakna, (3) membuka pikiran dan pandangan orang lain, dan (4) 
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mengembangkan suasana saling percaya dan mendukung. Hal 

inimenunjukkanbahwa guru harusmampumembuatsuasanabelajar yang 

mendukunguntukdapatmengembangkanketerampilanberpikirkritissiswa. Salah 

satu model pembelajarandenganlingkungan yang 

kondusifuntukdapatmelatihataumengembangkanketerampilanberpikirkritissiswaad

alah model Problem based learning (PBL). Model Problem Based 

Learningdiawalidenganadanyasuatumasalah.Masalah yang digunakan berperan 

dalam mendorong perolehan keterampilan berpikir kritis. Melalui masalah sebagai 

pemicu, siswa mengeksplorasi ide-ide dalam konteks, mengintegrasikan konsep-

konsep baru dengan pengetahuan sebelumnyamelalui refleksi, siswa membangun 

pemahaman pribadi dari pengetahuanya tersebut. 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai Problem Based 

Learning dan keterampilan berpikir kritis siswa mendapatkan hasil yang positif 

yaitu terjadi peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa sesudah pembelajaran 

menggunakan Problem Based Learning. Rachmawati (2010) yang meneliti 

peranProblem Based Learning dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

pada konsep sistem endokrin di SMP, menemukanbahwaterjadipeningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Nuryani (2009) yang meneliti korelasi antara 

keterampilan berpikir kritis dengan penguasaan konsep pencemaran lingkungan 

menggunakan Problem Based Learning menunjukkan ada korelasi antara 

keterampilan berpikir kritis dengan Problem Based Learning. Namun ada juga 

hasil penelitian yang menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan antara 

keterampilan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah pembelajaran 

menggunakan Problem Based Learning. Penelitian Nurpianti (2010) yang 

meneliti pengaruh Problem Based Learning terhadap keterampilan berpikir kritis 

siswa pada konsep sistem pernapasan manusia di kelas 

VIImenunjukkanadanyapeningkatanketerampilanberpikirkritissiswa yang kecil. 

Model Problem Based Learning membutuhkan masalah yang benar-benar 

real atau nyata yang bisa dialami atau diamati siswa secara langsung di lapangan. 

Masalah yang bisa didapatkan siswa secara langsung melalui 
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interaksidenganlingkungan dapatdicapaimelaluimetode field trip. Melalui kegiatan 

field trip siswa akan dihadapkan pada contoh-contoh konkret masalahyang ada di 

lingkungan sekitar sehingga siswa memiliki kesempatan untuk mengalami, 

merasakan, mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan serta menarik 

kesimpulan sendiri. 

Metode field trip memiliki beberapa kekurangan menurut Uno dan 

Muhammad (Rahmawati, 2012) yaitu membutuhkan banyak orang, waktu yang 

banyakdanbiaya yang mahal.Kekuranganfield trip yang membutuhkanbanyak 

orang misalnyadalam pelaksanaannya seperti memerlukan persiapan yang 

melibatkan banyak pihak, yaitu pihak sekolah dan pihak lokasi atau tempat yang 

dituju, memerlukan pengawasan yang lebih ketat terhadap setiap gerak-gerik 

siswa di lapangan dan memerlukan tanggungjawab guru dan sekolah atas 

kelancaran dan keselamatan siswa. Kekuranganfield tripselanjutnyayaitu 

memerlukan waktu yang cukup banyak seperti dalam perencanaan dan persiapan 

kegiatan yang harus matang.Biaya yang cukup mahal juga menjadi salah satu 

kekurangan dari field trip.  

Salah satucarauntukdapatmengatasikekuranganmetodefield tripyang 

memerlukanbanyak orang, waktu yang lama, danbiaya yang cukupmahaldapat 

digunakan melalui media video yang berperan 

menyajikansituasinyatadalamkehidupansehari-harisebagai pengganti dari metode 

field trip tersebut. Video dapat menayangkan sebuah intisari objek, dan 

memecahkan masalah dalam pengajaran sains yang dapat dihadirkan di kelas. 

Penggunaan video dianggap lebih efisien dibanding media lain dalam proses 

mengajar menyangkut bahan ajar sains seperti biologi. Hal 

inisesuaidenganpendapatPrinsip (2006) yang 

mengatakanbahwasesungguhnyapemahamanmateripembelajaranakanlebihbaikapa

biladapatmencapaitingkat yang lebihkonkretdanmelibatkan media video 

dalampengajarandapatmembantusiswamengingat 50% materi yang 

disampaikan.Penyampaianpembelajarandenganmedia berupa video, 

siswaakanlebihtertarikkarenasemuaindraakanterangsangdancenderungmemperhati
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kansertalebihpenasarandengan media yang ada (Izzudin, 2013).Kelebihandari 

media video iniadalahdapatmenjelaskanpesanpembelajaranlebihjelas, 

mengatasipermasalahanmengenaiwaktu yang terbatas, 

dapatdiulangdandihentikansesuaikehendakataumenurutkebutuhan, 

selainitudapatmenimbulkanpengaruhterhadapsiswauntuktertarikdenganmemperhat

ikannyasehinggapesan (informasi) pembelajarandapattersampaikan (Izzudin, 

2013). 

Sungai yang ada di Kota Bandung hampirseluruhnyasudahtercemar, 

halinisenadamenurutKepala Badan Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah 

(BPLHD) Kota Bandung, Ahmad Rekotomomenyatakan 47sungai yang ada di 

Kota Bandung seluruhnyatelahtercemar (Galamedia.com, 2012). Air merupakan 

salah satu sumberdaya alam yang sangat penting bagi kehidupan manusia, baik 

untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari maupun untuk kepentingan lainnya 

seperti pertanian dan indutri. Oleh karena itu keberadaan air dalam masyarakat 

perlu dipelihara dan dilestarikan bagi kelangsungan kehidupan. Semua orang tahu 

betul akan pentingnya air sebagai sumber kehidupan. Namun, tidak semua orang 

berpikir dan bertindak secara bijak dalam menggunakan air dengan segala 

permasalahan yang mengitarinya. Kebutuhan akan pentingnya air tidak diimbangi 

dengan kesadaran untuk melestarikan air, sehingga banyak sumber air yang 

tercemar oleh perbuatan manusia itu sendiri. 

Pembelajaranbiologipadamateripencemaranlingkunganmemilikikompetensidasary

aitumengaplikasikanperanmanusiadalampengelolaanlingkunganuntukmengatasipe

ncemarandankerusakanlingkungan.Peranmanusiadisinitermasukperansiswa di 

sekolahuntukdapatmemberikansolusimasalahpencemaranlingkungan yang terjadi. 

Masalahpencemaran air yang terjadimerupakanmasalahsemua orang di 

mukabumiini.Masalahinibukanhanyamemerlukankepeduliandarisemua orang 

namunjugamemerlukanpemikiranuntukmenyelesaikannya.Pemikiran yang 

dibutuhkanyaituberpikirsecarakritis.Berpikirkritisdapatdilatihkanpadasiswadiseko

lah.Penyajianmasalahpencemaran air padasiswabertujuan agar 

siswadapatmelatihdanmeningkatkanketerampilanberpikirkritisnyadanberusahame
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mberikansolusiterhadappermasalahantersebut.Olehkarenaitumasalahpencemaran 

air sungaiinidiambilsebagaibahanpembelajaran di dalamkelas.Cara 

menyajikanmasalahpencemaransungaiinidapatmenggunakan video.Video 

tersebutdiharapkandapatmenyajikansituasinyatadalamProblem Based 

Learningpadamateripencemaran air.KetikasituasinyatadalamProblem Based 

Learningdapatdihadirkankedalamkelasmakapembelajarandiharapkandapatmening

katkanketerampilanberpikirkritissiswapadamateripencemaran air. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan diatas maka rumusan masalah 

dari penelitian ini yaitu: 

Bagaimana keterampilan berpikir kritis siswa melaluiProblem Based 

Learningberbantuan video pada materi PencemaranAir? 

Berikut beberapa pertanyaan penelitian dari rumusan masalah diatas: 

1. Bagaimana keterampilan berpikir kritis siswa sebelum dan setelah Problem 

Based Learning berbantuan video pada materi pencemaran air? 

2. Bagaimana respon siswa terhadap model Problem Based Learningyang 

berbantuan video pada materi pencemaran air? 

3. Bagaimana tanggapan guru mata pelajaran biologi terhadap model Problem 

Based Learning yang berbantuan video pada materi pencemaran air? 

 

C. Batasan Masalah 

Penelitian dengan masalah yang diteliti dibatasi pada hal-hal berikut: 

1. Media video yang digunakandalampenelitianiniberupa video yang 

berisihasilrekaman, fotodanmusikpendukung yang 

menggambarkansungaibersihdansungaitercemar. 

2. Penelitian mengukur tingkat keterampilan berpikir kritis siswa menurut Ennis 

dengan lima sub indikator keterampilan berpikir kritis (Bertanya dan 

menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan, mempertimbangkan 

kredibilitas suatu sumber, membuat dan mempertimbangkan nilai keputusan, 
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mengidentifikasi asumsi, danmemutuskansuatutindakan) sebelum dan 

sesudah Problem Based Learning berbantuan video. 

3. Materi dalam penelitian ini mencakup materi pencemaran lingkungan dengan 

sub materi pencemaran airsungai. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

memberikangambaranmengenaiketerampilanberpikir kritis siswa melaluiProblem 

Based Learningberbantuan video pada materi pencemaran lingkungan sub materi 

pencemaran air. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi siswa 

Memperoleh pengalaman langsung dalam Problem Based Learning 

pencemaran air sungai yang menggunakan video. 

2. Bagi guru 

Sebagai alternatif mengajarkan materi pencemaran air 

sungaidenganmenggunakan video dalamProblem Based Learning. 

3. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dasar pengembangan berbagai 

model pembelajaran alternatif yang lebih 

efektifdalammeningkatkanketerampilanberpikirkritissiswa. 

 

F. Asumsi  

Adapun asumsi yang melandasi penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menurut Snyder (2008), lingkungan yang secara aktif melibatkan para siswa 

dalam belajarpenyelidikan informasi dan penerapan pengetahuan akan 

mendorong keterampilan berpikir kritis siswa. 
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2. MenurutArsyad(2004), Semakin  banyak  alat  indera  yang  digunakan  untuk  

menerima dan  mengolah  informasi maka semakinbesar kemungkinan 

informasi tersebut dimengerti dan  dapat  dipertahankan  dalam  ingatan. 

 

G. Hipotesis 

Dari asumsitersebutmakahipotesis yang diajukanadalah 

“Terjadipeningkatanketerampilanberpikirkritissiswasetelahpembelajaranmenggun

akanProblem Based Learningberbantuan video padamateripencemaran air”. 


